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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi berbasis model inkuiri
dengan media simulasi PhET terhadap hasil belajar IPA dan aktivitas siswa kelas V SD N 104215 Sudirejo tahun ajaran
2024/2025. Metode kuantitatif digunakan dengan desain eksperimen semu dengan jenis pretest-posttest control group
design. Sampel penelitian adalah dua kelompok kelas masing-masing terdiri dari 30 siswa. Pada kelas eksperimen
diterapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis model inkuiri dengan media simulasi PhET dan pada kelas kontrol
diterapkan pembelajaran konvensional. Data hasil belajar (pretest dan posttest) serta lembar observasi aktivitas siswa telah
dikumpulkan. Digunakan uji t untuk melihat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji N-gain
untuk mengetahui efektifitas perlakuan terhadap capaian pembelajaran, dan uji beda untuk melihat perbedaan
aktivitas siswa tiap grup. Dari hasil uji t diperoleh temuan perbedaan perolehan hasil belajar dan aktivitas antara kedua
grup. Ditemukan peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai n-gain pada kategori efektif pada kelas eksperimen dan
kategori kurang efektif pada kelas kontrol.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 menuntut pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan penguasaan
pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, serta kreativitas (Trilling &
Fadel, 2009). Teknologi dan inovasi telah mengubah cara kita mengakses informasi, dan hal ini mendorong
perubahan besar dalam sistem pendidikan. Di tengah kemajuan teknologi yang pesat, sistem pendidikan harus
mampu beradaptasi dan membekali generasi masa depan dengan seperangkat pengetahuan serta keahlian
untuk dapat menghadapi tantangan global yang kompetitif. Untuk itu, pembelajaran yang lebih berbasis pada
pengembangan keterampilan abad 21 sangat diperlukan, termasuk di dalamnya pembelajaran yang bersifat
interaktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi (Suryatni, 2021).

Pendidikan yang diimpelementasikan di negara ini terus berubah sejalan dengan kemajuan zaman serta
tuntutan globalisasi. Pemerintah Indonesia terus berupaya dengan mengeluarkan kebijakan untuk
memperbaiki sistem pendidikan, mulai dari kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja hingga
peningkatan akses pendidikan untuk seluruh lapisan masyarakat. Salah satu kebijakan penting yang telah
ditetapkan adalah Kurikulum Merdeka yang dikembangkan agar guru lebih fleksibel dalam menyajikan
pembelajaran yang mengikuti karakteristik dan kebutuhan belajar para siswa (Daga, 2021). Kurikulum juga
dirancang agar para siswa dapat memiliki pengetahuan yang beriringan dengan pendidikan abad 21 yang
mengutamakan penerapan berpikir kritis, kolaborasi, juga memeacahkan masalah.

Pendidikan di Indonesia, terutama di tingkat dasar, masih berada dalam tahap perkembangan yang
belum merata. Meskipun Kurikulum Merdeka telah dirancang untuk memberikan fleksibilitas yang lebih besar
dalam pembelajaran, sehingga dapat mengakomodasi karakteristik dan kebutuhan siswa, tantangan yang
dihadapi dalam pencapaian hasil belajar, terutama di bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), masih cukup
besar. Berbagai temuan menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
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namun capaian akademik siswa sebagian besar masih tergolong rendah, khususnya yang menyangkut aspek
pemahaman konsep pelajaran IPA. Beberapa faktor yang mempengaruhi masalah ini meliputi kurangnya
metode pembelajaran yang menarik, rendahnya motivasi siswa, dan keterbatasan pada penggunaan media
untuk mendukung peserta didik menguasai konsep abstrak dalam pelajaran sains (Yusro & Ardania, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan dan
mampu mendorong siswa lebih jauh untuk dapat mencapai standar hasil belajar yang diinginkan.

Dalam hal penguasaan sains, tidak hanya hasil belajar namun siswa juga diharapkan dapat memahami
konsep-konsep ilmiah serta terlibat dalam aktivitas belajar itu sendiri dan membangun pengetahuannya.
Namun, menurut hasil dari observasi lapangan yang telah dilakukan peneliti di SD N 104215 Sudirejo,
ditemukan pencapaian belajar IPA serta keterlibatan murid yang sebagian besar belum memenuhi standar.
Hasil ini diperoleh dari hasil tes dan pengamatan tim ketika kegiatan pengajaran di kelas sedang berlangsung.
Tak jauh berbeda, pendekatan dan model pembelajaran yang diterapkan ternyata belum sepenuhnya berhasil
dalam meningkatkan pencapaian belajar dan keterlibatan siswa. Saat proses pengajaran, ditemukan bahwa
keterlibatan peserta didik masih kurang terlihat dan masih kesulitan untuk memahami serta menerapkan
pemahamannya di kehidupan nyata.

Hasil observasi ini mengungkapkan bahwa pendekatan dan strategi dalam kegiatan di kelas yang dapat
memberikan peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar para murid sangat diperlukan. Pendekatan yang
berpotensi untuk diterapkan yaitu model pembelajaran inkuiri, dimana telah terbukti efektif untuk
mendukung peserta didik menguasai konsep-konsep ilmiah dengan tahapan yang interaktif dan aplikatif
(Fa’idah & Mahanal, 2019). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memperoleh informasi sekaligus

menggali pengetahuan secara mandiri melalui proses bertanya, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan
(Muliastrini et al., 2019).

Berbagai studi sebelumnya mengungkapkan bahwa pendekatan model inkuiri efektif untuk membantu
siswa dalam menajamkan penguasaan sains mereka. Model inkuiri memberikan peluang untuk peserta didik
dalam mengasah keterampilan dalam berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan memecahankan masalah, yang
menyediakan ruang bagi para pelajar untuk terlibat aktif di tengah kegiatan pembelajaran (Erdani et al., 2020
Fitri & Fatisa, 2019). Dengan model ini, siswa belajar memahami fenomena ilmiah dan juga mengembangkan
pemahamannya terhadap konsep-konsep sains. Pada penelitian lain ditemukan bahwa pada kondisi
pembelajaran inkuiri terbimbing, memberikan dukungan pada siswa yang memiliki capaian akademik sains
yang berbeda untuk berpartisipasi aktif (Wen et al, 2020). Penelitian sebelumnya mengidentifikasi
keberhasilan pendekatan model inkuiri untuk peningkatan capaian hasil belajar IPA peserta didik dimana
penerapan ini mengindikasikan bahwa penerapan model inkuiri mampu meningkatkan literasi sains siswa
secara signifikan (Harefa, 2023).

Dalam penerapannya model inkuiri dapat menghadapi tantangan, yaitu perbedaan kebutuhan dan
kecepatan belajar siswa. Hal ini karena masing-masing pelajar mempunyai kecenderungan gaya belajar, minat,
serta pemahaman awal yang bervariasi sehingga dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
Disebabkan dari hal itu, perlu adanya pendekatan dalam membelajarkan siswa yang dapat mengakomodasi
kebutuhan belajar yang bervariasi. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi solusi yang memberikan ruang
bagi guru dalam memilih metode, materi, dan strategi pembelajaran untuk disesuaikan pada kebutuhan
individu siswa. Dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, para murid dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan kecenderungan gaya belajar yang paling sesuai untuk mereka, yang
akan membantu mereka mencapai potensi maksimal, khususnya dalam pembelajaran sains (Tomlinson, 2014).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan
meningkatkan efikasi diri matematika, motivasi belajar matematika, dan keterampilan pemecahan masalah
matematika siswa kelas 6 (Lai et al., 2020). Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi mengungkapkan
bahwa penerapan pembelajaran ini dapat membantu peningkatan capaian hasil belajar IPA (Suwartiningsih,
2021), serta meningkatkan prestasi akademik siswa, khususnya bagi siswa dengan pencapaian akademik rendah
hingga menengah (Salar & Turgut, 2021).

Integrasi antara model inkuiri dan pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi untuk membantu para
murid agar dapat memenuhi standar capaian belajar yang ditetapkan. Kombinasi yang berpotensi membentuk
lingkungan serta suasana lingkungan belajar yang fleksibel karena pelajar memiliki kesempatan mengeksplorasi
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dan menemukan pengetahuan sesuai dengan minat dan tingkat kemampuannya. Pendekatan ini tentunya
tidak terbatas untuk membantu meningkatkan penguasaan siswa pada konsep-konsep sains, namun dapat
mendukung peningkatan motivasi serta keterlibatan pelajar saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Pembelajaran berdiferensiasi yang diintegrasikan dengan model inkuiri efektif dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa, yang menjadi dasar dalam pemecahan masalah ilmiah (Rahmah et al., 2022).

Untuk mendukung pembelajaran dengan model inkuiri, diperlukan sarana yang dapat membantu siswa
membangun pengetahuannya melalui pengalaman nyata sesuai materi yang akan dipelajari. Salah satu cara
untuk mendapatkan pengalaman nyata ini adalah dengan menggunakan media simulasi PhET. PhET adalah
perangkat lunak daring yang dikembangkan oleh Universitas Colorado yang dapat menjalankan berbagai
praktikum sains dan matematika secara virtual (Bahtiar et al., 2022). Karena simulasi PhET didesain dengan
mendekati eksperimen nyata, maka pengguna simulasi ini didorong untuk dapat menguji coba sendiri
praktikum untuk membangun pemahaman terhadap topik yang sedang dipelajarinya. Hal ini menjadikan
simulasi PhET sesuai untuk dijadikan media dalam model pembelajaran inkuiri.

Beberapa penelitian terkait dengan penggunaan PhET telah banyak dipublikasikan. Penggunaan
simulasi PhET terbukti efektif dalam mendukung peningkatan hasil belajar murid, serta memberikan peluang
bagi murid untuk terlibat aktif dalam eksperimen virtual yang mendukung pemahaman mereka terhadap
materi I[PA (Sirait et al., 2023). Penelitian lain juga memberitakan bahwa pembelajaran yang mengakomodir
simulasi PhET membuat kemampuan literasi sains meningkat dan mendukung murid memahami konsep-
konsep ilmiah yang kompleks secara lebih mudah (Aina & Hariyono, 2023). Lebih jauh lagi, integrasi antara
model inkuiri dan simulasi PhET terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep IPA (Fatmawati, 2024). Selain itu ditemukan bahwa kombinasi antara simulasi PhET dan model
inkuiri terbimbing efektif dalam peningkatan kemampuan keterampilan proses peserta didik, seperti
pengamatan, percobaan, dan analisis (Wardani & Rosdiana, 2022). Penggunaan lab virtual dipadukan model
inkuiri juga telah terbukti meningkatkan literasi sains siswa (Saputra et al., 2017).

Meskipun banyak penelitian yang mengkaji penggunaan model inkuiri, simulasi PhET, dan
pembelajaran berdiferensiasi secara terpisah, belum ada penelitian yang secara khusus menggabungkan ketiga
elemen tersebut dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar. Berangkat dari hal itu, tema penelitian
yang dibahas pada artikel ini dirancang dengan maksud untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi berbasis model inkuiri dengan media simulasi PhET dalam pengaruhnya terhadap peningkatan
hasil belajar IPA dan aktivitas siswa pada materi rangkaian listrik di sekolah dasar.

METODE

Untuk melakukan penelitian ini metode yang diterapkan adalah metode kuantitatif dengan desain
eksperimen semu. Model dalam pengambilan data menggunakan model pretest-posttest only control group design.
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi berbasis model
inkuiri dengan media PhET dalam meningkatkan hasil belajar IPA dan aktivitas siswa. Dalam penelitian ini
dua kelompok dipakai sebagai sampel penelitian. Dua kelompok yang terlibat dalam penelitian ini dilabeli
dengan kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan model inkuiri menggunakan
media simulasi PhET dan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran kovensional. Rancangan untuk
melakukan penelitian telah disusun dan ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok DPretest Perlakuan Postest
Kelas Kontrol R 0]} C (0)]
Kelas Eksperimen R 03 X 04

Dengan R = kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih acak, X = pembelajaran berdiferensiasi dengan
model inkuiri menggunakan media simulasi PhET, C = tidak ada perlakukan, O1 = hasil uji pretest kelas
kontrol, O2 = hasil uji postest kelas kontrol, O3 = hasil uji pretest pada kelas eksperimen, O4 = hasil uji postest
kelas eksperimen.

Rancangan untuk penelitian dimulai dari tahapan pemberian pretest pada kedua kelompok sebagai
instrumen pengukur kondisi awal. Kelas eksperimen diberikan perlakuan (X) setelah pretest, dan diakhiri
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dengan posttest untuk menilai perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. Kelas kontrol, sebaliknya,
hanya diberikan pretest dan posttest tanpa adanya perlakuan (C).

Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas V pada SD N 104215 Sudirejo, Deli Serdang
dari bulan Agustus sampai Oktober tahun ajaran 2024/2025. Teknik purposive sampling diterapkan untuk
penentuan sampel, kelas VA dipilih untuk mewakili kelompok eksperimen dan kelas VB mewakili kelompok
kontrol yang memiliki jumlah 30 anggota tiap kelas. Instrumen untuk penelitian ini terdiri dari dua puluh tes
pilihan ganda dengan empat pilhan untuk mengukur hasil belajar murid sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan, serta lembar observasi aktivitas murid. Lembar ini dirancang untuk mengukur lima aspek aktivitas
belajar murid yang diobservasi pada saat perlakuan berlangsung. Kelima aspek itu adalah partisipasi siswa
dalam bertanya, melakukan penyelidikan, bekerjasama, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Skala Likert
digunakan untuk memberikan gambaran kuantitatif aktivitas siswa saat perlakuan diberikan.

Analisis deskriptif diterapkan pada data hasil pretest dan posttest untuk menampilkan hasil belajar kedua
grup siswa secara umum. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat yang termasuk di dalamnya uji normalitas dan uji
homogenitas agar dapat memastikan hasil tersebut memenuhi syarat analisis statistik lanjut. Pada uji hipotesis,
uji-t digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar kedua kelompok. Setelah uji t dilanjutkan dengan
perhitungan n-gain untuk mengukur besar peningkatan antara skor awal dan skor akhir siswa. Perhitungan
untuk n-gain dikategorikan berdasarkan kriteria yang dikembangkan Meltzer (2002).

Tabel 2. Kriteria n-gain

Kriteria Poin Gain
Tinggi g>0,7
Sedang 0,3<0,7
Kurang g<0,3

Jika kriteria tinggi (g > 0,7), peningkatan hasil belajar siswa dianggap signifikan, menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kriteria sedang
(0,3 < g £0,7) menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. Sementara itu, kriteria kurang (g < 0,3)
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa rendah. Setelah perhitungan n-gain, dilanjutkan dengan
analisis aktivitas siswa dengan skala Likert yang memberikan deskripsi kuantitatif mengenai aktivitas siswa saat
berlangsungnya proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agar dapat mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dengan model inkuiri menggunakan
media PhET terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA, dilakukan serangkaian analisis statistik yang mencakup
uji prasyarat serta uji hipotesis. Pada langkah awal, uji normalitas harus dilakukan agar dapat memastikan
bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi dasar dalam
penggunaan uji t. Selanjutnya, uji homogenitas varians diterapkan dalam memverifikasi varians antara dia
kelompok pada hasil pretest dan postest adalah homogen. Jika uji prasyarat memenuhi kedua asumsi tersebut,
dilakukan uji t dua sampel independen untuk membandingkan perbedaan rata-rata pretes juga postes
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis n-gain diaplikasikan untuk melihat efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi. Selain hasil belajar, analisis juga mencakup observasi aktivitas siswa selama
pembelajaran menggunakan skala Likert untuk mengevaluasi tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar.

Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Postest

Jumlah Nilai Nilai Nilai
Kelompok ) . .
siswa ratarata  minimum  maksimum
Pretest Kelas Eksperimen 30 65,667 40 85
Posttest Kelas Eskperimen 30 91,333 80 100
Pretest Kelas Kontrol 30 64,833 45 85
Posttest Kelas Kontrol 30 84,667 70 100
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Sampel pada kelompok eksperimen mendapatkan peroleh pretest dengan rata-rata 65,667, nilai
minimum 40 dan maksimum 85. Sampel pada kontrol mendapatkan pretest dengan nilai rata-rata 64,833, nilai
minimum 45 dan maksimum 85. Terlihat dari data deskriptif nilai rata-rata pretest kedua kelompok sangat
mirip, dengan perbedaan hanya sebesar 0,84 poin. Selain itu, nilai minimum dan maksimum pada pretest juga
menunjukkan angka yang serupa antara kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen mendapatkan minimum
40 dan kelompok kontrol adalah 45, sementara nilai maksimum untuk keduanya adalah 85. Pada posttest,
kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,33, nilai minimum 80, dan maksimum 100.
Untuk kelompok kontrol, nilai rata-rata posttest adalah 84,67, nilai minimum 70 dan maksimum 100.

Hasil Uji Prasyarat

Pada penelitian ini ada dua uji prasyarat yang diterapkan pada masing-masing data yaitu uji normalitas
untuk mengetahui kenormalan distribusi data, serta uji homogenitas varians untuk memeriksa varians antara
kedua kelompok. Jika kedua asumsi ini terpenuhi, uji t dapat dilanjutkan untuk membandingkan perbedaan
rata-rata data pretest serta postest sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam tabel disajikan
hasil uji normalitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Test Statistic df Sig.
Pretest Kelas Eksperimen 0,129 30 0,200
Postest Kelas Eksperimen 0,153 30 0,069

Pretest Kelas Kontrol 0,116 30 0,200
Posttest Kelas Kontrol 0,151 30 0,078

Nilai sig. pada uji normalitas untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah lebih besar dari
0,05, yaitu 0,200 untuk pretes dan 0,069 untuk postes kelas eksperimen, serta 0,200 untuk pretes dan 0,078
untuk postes pada kelas kontrol. Hasil dari nilai sig. yang lebih besar daripada 0,05 menunjukkan bahwa
distribusi data pada kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Lavene Statistic dfl df2 Signifikansi (p-value)
Pretest 0,079 1 58 0,779
Posttest 0,307 1 58 0,582

Hasil uji Levene’s Test untuk homogenitas varians kedua kelas untuk pretes dan postes menunjukkan
varians kedua kelompok tidak berbeda signifikan. Pada hasil pretes, nilai Levene’s Statistic adalah 0,079
dengan nilai Sig. sebesar 0,779, sedangkan pada hasil postes, nilai Levene’s Statistic adalah 0,307 dengan nilai
Sig. 0,582. Nilai Sig. ini tidak lebih kecil dari 0,05 pada kelompok-kelompok tersebut sehingga dapat ditarik
kesimpulan varians kedua kelas adalah homogen. Oleh karena itu, uji t dapat dilanjutkan untuk menganalisis
perbedaan rata-rata kelompok-kelompok tersebut.

Hasil Uji Hipotesis

Analisis berikutnya adalah uji hipotesis untuk menguji perbedaan nilai pretest kedua kelompok. Untuk
menguji perbedaan tersebut, uji t dua sampel independen digunakan yang bertujuan menemukan perbedaan
antara nilai pretest kelompok-kelompok sampel tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji t untuk data pretest kelompok eksperimen dan kontrol

t-test for Equality of Means
t df Sig.(2-tailed)
0,251 58 0,802

Hasil uji t untuk perbandingan hasil pretes sampel-sampel pada kelas eksperimen dan kelompok kontrol
menghadirkan nilai pvalue (two-tailed) 0.802, lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0.05. Angka ini
memberikan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest kelompok eksperimen yang
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi model inkuiri dengan simulasi PhET dan kelas kontrol tanpa
perlakuan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil signifikansi 0,05 mengindikasikan kedua kelompok memiliki
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hasil pretest yang tidak berbeda. Dengan kata lain, pada awal penelitian, kedua kelompok berada pada tingkat
kemampuan yang relatif sama.

Tabel 7. Hasil Uji t untuk data posttest kelompok eksperimen dan kontrol

t-test for Equality of Means
t df Sig.(2-tailed)
3,15 58 0,000

Uji t dua sampel independen diterapkan sebagai alat penguji perbedaan antara hasil posttest kelas
eksperimen dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi model inkuiri dengan simulasi PhET dan kelas
kontrol dengan penerapan metode konvensional. Dari tabel 7 diperoleh nilai t adalah 3,75 dengan derajat
kebebasan (df) 58 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 (2-tailed). Nilai sig. ini lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang digunakan, yaitu 0,05. Temuan dari analisis uji t ini menyatakan perbedaan signifikan secara statistik
hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa terdapat pengaruh penggunakan model inkuiri dengan media PhET terhadap hasil belajar
IPA siswa sekolah dasar (Wahyuningsih & Pramasty, 2024).

Hasil Uji N-Gain

Dari hasil analisis uji t independen sampel posttest ditemukan perbedaan signifikan antara nilai posttest
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya dilakukan uji n-gain untuk membandingakan efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi dengan pembelajaran konvensional. Berikut tabel hasil uji Ngain Persen :

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Rata-rata Persen NGain Kategori
Kelas Eksperimen 76,35 % Efektif
Kelas Kontrol 53,17 % Kurang Efektif

Dari nilai persen rata-rata n-gain diperoleh nilai 76,35 % untuk kelas eksperimen dan 53,17% pada
kelas kontrol. Mengacu pada ketetapan kriteria maka kelas eksperimen mendapatkan kategori efektif. Hasil
analisis ini mengungkapkan ada peningkatan signifikan terhadap hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis model inkuiri dengan simulasi PhET. Penggunaan simulasi PhET dalam model inkuiri,
yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan konsep-konsep yang diajarkan memiliki
berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik dan pembelajaran yang lebih menyenangkan, sehingga
memberikan peningkatan hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap penguatan literasi sains siswa (Fatmawati,
2024). Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional mendapatkan kategori kurang
efektif. Meskipun ada peningkatan dalam hasil belajar siswa, nilai n-gain ini lebih rendah dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Perbedaan signifikan antara persentase n-gain kedua kelompok ini menampilkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi model inkuiri yang dilengkapi dengan simulasi PhET lebih efektif dalam
memberikan peningkatan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
yang diterapkan pada kelompok kontrol. Hasil ini tidak jauh berbeda daripada hasil penelitian yang
menytakan bahwa model inkuiri dengan media PhET berpengaruh terhadap keterampilan proses siswa pada
materi listrik (Wardani & Rosdiana, 2022).

Setelah analisis data pretest-posttest, data aktivitas siswa dianalisis. Berikut hasil uji beda aktivitas siswa.
Tabel 9. Hasil Analisis Aktivitas Siwa

Data Asymp.Sig (2-tailed)
Hasil Aktivitas Siswa 0,000

Dari tabel terlihat bahwa Nilai Asymp.Sig aktivitas siswa kelas eksperimen dan kontrol yaitu sebesar
(0,000). Perolehan data yang kurang dari 0,05 ini mengungkapkan perbedaan aktivitas yang termasuk
signifikan pada kedua kelompok tersebut. Gambar berikut menampilkan gambaran aktivitas siswa pada
masing-masing kelas.
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Gambar 1a. Siswa pada kelas eksperimen melakukan =~ Gambar 1b. Siswa kelas kontrol membaca materi dan
eksperimen virtual PhET menjawab soal pada lembar kerja siswa

Dari gambar terlihat perbedaan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Melalui analisis uji beda aktivitas
siswa didapatkan kedua kelompok memiliki nilai Sig.(2-tailed) < 0,05. Artinya, penggunaan metode
pembelajaran  berdiferensiasi model inkuiri dengan media simulasi PhET dalam kelas eksperimen
menghasilkan aktivitas yang berbeda signifikan dibandingkan aktivitas pada kelas kontrol. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan model inkuiri memakai simulasi PhET memicu
partisipasi peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. Temuan ini sejalan dengan
temuan peneliti sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis simulasi memungkinkan siswa untuk lebih terlibat
dalam eksperimen virtual, yang memberikan mereka kesempatan untuk menjelajahi konsep-konsep secara
lebih interaktif dan aplikatif (Wardani & Rosdiana, 2022). Keterlibatan yang tinggi ini berpengaruh pada
peningkatan aktivitas dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Di lain pihak, siswa pada
kelompok kelas kontrol yang melalui proses belajar dengan metode konvensional menunjukkan tingkat
aktivitas yang cenderung lebih rendah. Temuan ini seiring dengan publiksasi temuan sebelumnya yang
menemukan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan peningkatan pada hasil belajar
siswa (M. Agus Muhtadi Rohim et al., 2024). Pada penelitian ini, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis model inkuiri dengan media PhET memberikan hasil yang efektif terhadap hasil belajar IPA materi
listrik dan aktivitas belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi terhadap dampaknya pada hasil belajar siswa (Nawati et al., 2023).

SIMPULAN

Dari uji beda nilai posttest hasil belajar kedua grup ditemukan perbedaan signifikan dengan hasil
kelompok pembelajaran berdiferensiasi berbasis inkuiri dengan media simulasi PhET lebih baik daripada
kelompok yang menerapkan pembelajaran konvensional. Nilai n-gain kelas eksperimen memberikan kriteria
peningkatan hasil belajar yang efektif, sementara kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih rendah
dan berada dalam kategori kurang efektif. Hasil uji beda pada aktivitas siswa menunjukkan bahwa aktivitas
kedua kelompok berbeda secara signifikan. Kelompok yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis
inkuiri dengan media PhET lebih aktif daripada kelompok siswa pada kelas kontrol. Dengan demikian,
penggunaan pembelajaran berdiferensiasi berbasi model inkuiri dengan simulasi PhET efektikf untuk
meningkatkan hasil belajar IPA serta aktivitas siswa secara signifikan.
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